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KASUE PEMNYAKIT ORF PADA KAMBING
DI KABUPATEN ENREKANG, SULAWESI SELATAM

(Effendi)

RINGXASAN

Pada tanggal 10 januar: 1992 BPPH wilayah VYII Maros mendapat
kiriman samp21 berupa kerckan/potongan keropeng luka yang berasa]

dari petugas Dinas Peternaksr tk

Selatan. Pada tanggal 13 januari

11 Kabupaten Enrekang, Sulawesi

1982 Tim dari BPPH + petugas Dinas
Peternakan tk I Propinsi Sulawesi

Seiatan mengadakan investigzsi

dar pengambilan sampel yang sama dengan di atas.

Hasil investigasi, data pengamatan dilapangan, gejala kiinis
dari hewan yang sakit. serta hasil pemeriksaan laboratorium secara
histopathologis ternyata kambing-kambing tersebut terkena panyakit

orf (ccntagious pustular dermatitis

parapox virus,
pergobatan.

PENDAHULUAN

orf merupakan penyakit vang
diseba2bkan oleh inveksi virus
parapox virus, termasuk family
poxviridae. Penyakit ini sering
menyerang hewan ternak terutama
kambing dan domba, yang ditandai
dengan adanya luka-luka pustular
dan berkeropeng pada mulut dan
bibir. Kerugian ekonomi akibat
penyakit ini tidak sedikit,
angka kesakitan dalam satu
kelempok bisa mencapai 90 %,
sedangkan angka kematian bisa
mencapal antara 15-75 % dengan
rata-rata 25 % ( Blood D.C
1990). Kematian terjadi karena
adanya Tuka-luka yang berat
dalam saluran pernafasan dan
pencernaan sehingga tidak mau
makan serta pada 1nfeksi berat
dapat menimbulkan infeksi se-
cunder dan dapat terjadi myasis.

Di Sulawesi Selatan pertama
kali dilaporkan ke BPPH wilayah
VII Marcs pada tahun 1988 beras-
al dari kambing-kambing perco-
baan milik fakultas peternakan
Universitas Hasanuddin Ujung
Pandang. Laporan selanjutnya
terjadi pada tanrggal 10 januari
1992 berasal dari petugas Dinas
Peternakan tk IT Kabunaten

Tindakan telah dilakukan

yang disebabkan oleh virus
berupa pencegahan dan

Enrekang beserta kiriman sampe?

kerokan keropeng luka, 3nformas:
tersebut bahwa ds Kelurchan
Jumpandang, Kecamatan Enrskang ,
Kabupaten Enrekang, Sulawes)
Selatan, merupakan daerah torm=z-
suk daerah pilihan wilayar
komoditi ternak kambing persra-
kan ettawa (P.E) terjac® kasus
penyakit yang ditandai dengai.
adanya luka-luka didaerah mul.t
dan bibir, keluar ingus dars
hidung, batuk-batitk, tidzsk rad
makan. Sehubungan dengan laporar
t.ersebut maka pada tanggal ‘3
january 1992 tim BPPH wilavah
\'II Marcs bersama dengan petugac
Cinas Peternakan tk I Prepins:
Sulawesi Selatan meninjau ketem-
rat lokasi kejaadian guna 1inves-
tigasi dan pengambilan sampe]
urtuk di periksa di laboratori

uin.

BAHAN DAN CARA
BAHAN
Berupa pengamavan laganga:

selama tim BPPH Maros + petugsa
Dings Peternakan Propinsi t!
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Sulawesi selatan mengadakan
investigasi di lokasi kejadian.
Informasi-informasi yang ds

dapatkan mengenai sejarah penya-

kit dan gejala klinis thewan

sakit.

- Satu botol sampe yang
dikirimkan ke BPDOH Maros
berupa ksrokan/ potongan

keropeng luka.

- Dua botol sampel serupa diatas
yarg csempat diambil osleh tim
BPPH Marocse

CARA

Pemeriksaan terhadap sam-
p§1—sampe1 tersebut diatas
dilakukan secara Histopahtologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan secara
histopathologis terhadap 2 botol
sampel diatas menunjukkan peru-
banar berupa contagious ectyma.

Berdasarkan hasil pengama-
tan lapangan selama tim 8PPH
Marocs mengadakan investigasi ke
tempat kejadian, informasi yang
didapat bahwa penyakit tersebut
pertamakali berjangkit berasal
dari seekor kambing yang masuk
ke daerah tersebut asalnya dari
desa tetangga, 15 hari kemudian
beherapa ekor kambing yang ada
disekitar tempat tinggal kambing
tadi sudah tertulari sehingga
pada waktu itu sudah mencapai 9
ekor lebih yang sakit, sedangkan
kematian tidak dijumpai.

Kelurahan Jumpandang,
Kecamatan Enrekang, Kabupaten
Enrekang letaknya 200 km lebih

arah utara Kota Ujung Pandang,
merupakan salah satu daerah
pilihan wilayah komodity ternak
khususnya kambing jenis perana-
kan ettawa (P.E) yang di datang-

kan dari kabupaten Majene,
Sulawesi Selatan. Populasi
campai saat ini mencapai 400
ekor lebih, sedangkan penyakit

tersebut merupakan baru pertars
kali dijumpai didaerah tergesu”
sehingga di khawat:rkan dao
mengarcam kambing-kambing yanj
lain.

Atas kerja sama antara 7°F
BPPH wilayah VII Marecs, petugas
Dinas Peternakan Propinsi tk I
Sulawesi Selatan dan tk 1T
Kabupater Enrekang telsgh merga-
dakan t.indakan investigasi.
pencehan dan pengobatan d
daerah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
- RBRerdasarkan hasil pengamatar

lacangan, gejala klinis hewan
sakit serat hasil pemerikezan

laboratorium secara histopa-
thologis terhadap sampael-
sampel yang diterima mzup. >

yang diambil oleh ti BPPs
Maros ternyata kambing-kambin:

tersebut menderita penyakit
orf (contagious pustular
dermatitis).

- Diharapkan kepada pemerintal

daerah khususnya Dinas Peter-
nakan tk II Kabupaten Enrekanc
untuk waspada dan segeara
melakukan tindakan pencegahan
dan pengobatan.

- Perlu adanya penyuluhan terha-
dap peternak yang ada diseki-
tar daerah tersebut tentarc
bahaya penyakit terhadap hewan
npemeliharaannya terutams
kambing.
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